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Sebagai ibu kota serta pusat pemerintahan di Indonesia, Kota Jakarta berkembang cukup pesat menjadi kota
yang cukup padat dan sibuk dengan tingginya aktivitas perjalanan orang. Lebih dari 300 mobil baru setiap
harinya didaftarkan di DK Jakarta jika rata-rata panjang mobil 3 meter, dalam sehari saja barisan mobil di
jalanan Jakarta bertambah hampir satu kilometer. Pertumbuhan jumlah kendaraan bermotor di Jakarta dalam
setahun mencapai 10 persen, sementara penambahan panjang jalan di Jakarta kurang dari 1 persen tiap
tahunnya. Maka tidaklah mengherankan bila kemacetan di Jakarta semakin parah dari waktu ke waktu,
bahkan diprediksikan dengan tingkat pertumbuhan kendaraan bermotor saat ini, Jakarta akan macet total
pada tahun 2014.

Kondisi ini menyebabkan Pemerintah Propinsi DK Jakarta semakin intensif membangun sejumlah moda
transportasi umum, diantaranya Bus Rapid Transit (BRT) atau lebih dikenal dengan "busway" yang
diluncurkan pertama kalinya pada tanggal 15 Januari 2004, dimana saat ini baru beroperasi untuk 3 koridor
dari 15 koridor yang direncanakan. Tujuan proyek busway ini selain untuk menekan penggunaan mobil
pribadi, busway juga diharapkan dapat memberikan kenyamanan dan keamanan bagi para pengguna
angkutan umum. Sebab sebelum ini angkutan umum yang nyaman, terjadwal, cepat dan tepat waktu
merupakan satu hal yang belum dimiliki oleh ibu kota republik yang berpenduduk 10 juta orang ini.

K etidaktersediaan angkutan umum seperti busway inilah yang menyebabkan masyarakat membeli
kendaraan pribadi yang sebetulnya sangat tidak efisien dari segi biaya. Berdasarkan hal tersebut maka
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan dari Trangjakarta,
dalam upayanya untuk dapat menutup biaya operasionalisasinya sehingga sustainability dari trangakarta-
busway ini bisaterjamin.

Hasil regresi dengan software eviews, didapatkan bahwa kenaikan 1 persen jumlah bus akan menaikkan
pendapatan sebesar 0,87 persen, kenaikan 1 persen jumlah penumpang per bus akan menaikkan pendapatan
sebesar 0,36 persen, kenaikan 1 persen ggji upah akan menurunkan pendapatan sebesar 3,51 persen,
kenaikan 1 persen biaya operasi dan pemeliharaan akan menurunkan pendapatan sebesar 0,17 persen,
kenaikan nilai tambah bruto 1 persen akan menaikkan pendapatan dari busway sebesar 0,79 persen.
Peningkatan pelayanan adalah hal yang yang paling utama untuk menaikkan demand penumpang busway
karena penumpang tidak bersedia jalan terlalu jauh menuju halte dan tidak bersedia menunggu terlalu lama
di halte (tercermin dari value of travel time).
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